Deret

I~

3

Sebuah kelereng kecil vang dilepaskan jatuh menumbuk sebuah lantad datar tegar.
Bila ketinggian kelereng cukup tinggi. maky akan terpantul berulang kali dari lantai
ke udara dengan ketingginon vang semakin rendah hinggn pada akbhimya berhenti di
lamai. Tentukanlah jarak total yang ditempoh kelereng tersebut jika dijoruhkan dari
ketinggian | m dan ketinggion vang dicapainya setelah terpantul adalah % kali
ketinggian sebelumnya.

Penyelesaian:

Ketinggian pencapaian kelereng secara berturut-turut adalah

®

L [

Jadi. jarak totnl yang ditempuh kelereng adalah jumlah tinggi awal kelereng 1 m,
ditambah 2 kali jumlah semua tinggi berikutnya (karena kelereng menempuh lintasan
tegak bolak-balik yang sama panjang). yaitu :

I 1{%]3{%]1{%] —

Penyataan jumlah bilangan yang dimulai dar suku keduea adalah deret uwkur dengan a
=2(34) = ¥2, dan r =%, Karena itu jumlahnya adalah:

(342
(1-{3/4))
Jadi. deret di atas konvergen. Dari jumlah itu diperoleh:
d=1+5=Tm

Jadi jarak total yang ditempuh kelereng adalah 7 m.
Tentukanlah suku ke-n dan deret dibawah ini:

i 1

fi b o e

Penyelesaian:

Suku ke-n dari deret di atas dapat ditulis dalam bentuk
U, =gt el =—|‘|-|[|1 R g S e
Sekarang jika

S=le gt

Maka

¥ s} | i 1
m5_m+T e

Sehingga dengan mengurangkannya diperoleh

[} S ] —
L8=] Fn!auS_T[l =

Jadi suku ke-n barisan ini adalah v, :l‘il—#j dan untuk 0 — =, u; — 13,

Tentukan apakash deret ini konvergen atau divergen.
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Penyelesaian :
Untuk menentukan 3. harus dilakukan penjumlahan sebagian deret
ety N =dgdedy 5 =iyl L2,
Secara umum:
g X

"o (n+l)
Sehingga:
S=lm5, =lim

nor n+ ]

Karena 5 mempunyai harga limit tertentu, maka deret di-atas adalah deret konvergen.
. Tentukan selang konvergensi deret berikut:

T ),

24 3B
Penyelesaiannya:
Suku ke-n derot di atas adalah a_ = {_;’
Nisbah suku berturutannya : -
a,|_ (=) = [_ X
n a = 7= t ™ E

Kemudian mengnmbil limitnya

.!

r_I1mr _Elm

Perhatikan bahwa kita telah mengambil nilai mutlak nishah, karena variable x dapat
bernilai positif atau negative. Agar deret (1) konvergen, maka menurut uji nishah,
disyaratkan [2| < atau -2 < x < 2. Kita harus menyelidiki konvergensinya untuk nilai
% di kedua selang ini.
Untuk x =2, deret pangkat (1) memberi deret bilangan tetap:
Lbd + Ly A
Suatu deret ukor dengan pembanding r =1, karena itu deret ini divergen.
Untuk x = 2, deret pangkat { 1) memberi deret bilangan tetap:
F=l#1=1+.+
Suaitu deret bolak balik dengan Ja | = 1. Karena fa,.(| = k|, maka deret ini divergen,
Jadi selang konvergensi deret (1) adalah -2 < x < 2.
. Carilah wraisn Taylor fungsi eksponensial fix) = e, disekitar x = 0, dan tentukan pula
selang konvergensiny:i.
Penyelesaran:
Turunan semua orde fungsi fix) = e® terhadap x disekitar x = 0, adalah,
fix)=F(xi=..Mx)=..=¢
Karena itu,



(D)= F{i=.. M™x)=..=l
Dengan demikian, uraian deret taylomya disekitar x = 0, adalah
| S |
f[x]:l+erx -rix +...rF.t .

Untuk menentukan selang konvergensi deret pangkatnya digunakan uji nisbah.

Tinjau:

a_: n! o

H —{=|x| lim] —
X L | B3

a

= lim !h

=l @

r=lim

B-sr

=|x[.0=0=<I

Jadi. selang konvergensinya adalzh: - = <x <=,

Bilangan Kompleks

6, Nyatakan bilangan kompleks 2-2i dalam bentuk polar
Penyelesaian:

r:..||x=+1.r’:\l'1’+2’:lﬁ dan
f=arctan(-2/2)=Tx/4

Jadi,
2+ 2 =243 (cos Tn/4—i sinTn/4)

7. Carilah nilai x dan y yang mememuhi persamaan kompleks 2ix + 3=y - 1L

Penyelesaian:
Tulis dahufo kedua belah ruas persamaannya dalam bentuk baku :
3+i(2y)=y+i(-1)
Kemuodian samakan bagian real dan imajiner kedua belah nums, diperoleh persamaan
real:

J=y, dan2x =1
Pemecahannya adalshx=-12 . y=3.

8. Tuliskan deret kompleks :

= (1+i)
Z n
Ke dalam kedua deret realnya, cukup hingga suku ke-3 nya.

Penyelesaian:
Pertama tuliskan dabulu pemyatasn uraian kompleksnya:

i“+1} :{I-H}+|I+|} *{ln] -
et l 2 3
=l L1210 )+ L1330 41" )
Dengan menghitung masing-masing sukunya dan menggunakan i° = -1, kemudian
mengelompokkan bagian imajinernya, diperoleh:




(i) ANE
;',_;1,_, :I+[la_lil+{;-+ijs .‘+11+[Ii]f(j—;]+ {
9, Ujilah konvergensi deret i.[..il._..];.
= *1
Penyelesaian:
Dengan uji nishah, diperoleh
(L+i) 1]

B-sw

e — =—
(i)™ ] [(1+i)] V2

Karena r < |, maka deret ini adalah konvergen mutiak.
10 Periksalah kekonvergenan mutlak deret pangkat komplek

g R, B
21 ¥ n!
Penyelesaian:
Suku ke-n deret di atas adalab
zﬂ
C =,
n{z) n!
Jadi,
e, _| ' all 1
e Tlea (el _{n-tljlzl

Karena, r= limr, =0 <1, untuk semua z, maka derel di atas adalah konvergen

mutlak ontuk semua nilai z,
11. Hitunglah (I - iy

Penyelesaian:

Jikaz=1-1 makar= 2, dan 0 = 5=/4. Jadi bentuk eksponensialnya adalah

z=re” =/1e""*, sehinggn :

tl_i]-q:{‘ll'ie'iiml]. —dg" —_4

12. Hitunglah sin {x + i Ln 3}

Penyelesaian:
ilmeiknt] _ —ilmeitat] = _-la¥ e tad
sin(n+iLn3)=" £ =t 98

i1 i

Menurut definisi fungsi logaritma €' =3, dan e® " = 1/e"* = 1/3, sedangkan " =
cos g +isinw=-1, dne’"=1/ &= 1/{-1}=-1, Jadi.

; oo (FI3-3) 4,
sim | Iri'lll'l:’li——ﬂ— :_EI

13. Hitunglah periode T pada pegns vertical. Jikn m adalah massa benda, don k adalah

letapan pegis.

Penyelesaian:

Diketahui bahwa pegas vertical merupakan gerak petaran harmonis yang mempumyii
persamadan gerak !




v = A sin o alag y = i cos wl (1
dengan y kedudukan vertical benda terhadap titik setimbang pegas dengan beban.
Karena persamasn gerak ini dalam bentuk sinus atan cosinus, maka digunakan fungsi
eksponen bilangan kompleks yang sesuai, yaitu ;

y=Ae™ 2
Sehingga kita dapat mencari kecepatan =~ dan percepatan ;~

%} = Ajoe™ 3
TV - Alio) e =—Aw*e™ )
die - '

Gunikin Hukum Newion I dan Hukum Hooke ( dengan mengabaikan gaya berat
pada benda )

EF:m.u (5)
dy

Ly =m—= (6

¥ mdt: L3}

Sisipkan persamaan (2) dan (4) ke dalam persamaan (6), sehingpa diperoleh
—kAe"™ = —mAw'e"™

2 m

T.=2f=—= En.l||—

T k
Jadi, periode pada pegas vertikal ini adalah ini adalah T= 27, |I? .

Matriks

14, Hitunglah C = AB. jika:

2.4
2 -l
A= i | n.danE:l—I
: 3.1
Penyelesaian:
2 4
E‘—.-’LB—[I 2 "] =
-3 1 0 1

:[{IHE}HE}{IIN-IJHJ () + 2D+ _T1 I}
(B)2)+ () +(0)3)  (3U4)+(U-D+(() | 114 1l



15, Hitunglah determinan matriks koefisien persamaan bertkut dengan menggunakan
kofaktor dari elemen-elemen kolom ketigu:
2x + y-z=2
x—y+tz=1
Ix+2y+x=4
Penyelesaian:

Kofaktor dan elemen kolom ketiga, -1, |, dan |, berturut-turut dinyatakan oleh Ky,
K:], K]] adalah:

wall -1
K.,=1(-1) 5 =4
e o« | i
K. =1(-1) b 21_—1
w2 1
K1'| = {'l. I _I‘:_j
Sehingga determinan matriknya adalah:
21 4
Lo—L 1= (K, HE, A (1)K = (=1 (4)+()(=2) +(1)(-3})=-9
F S

16. Pecahkan system persamaan linear berikut dengan menggunakan aturan Cramer.
It y-z=2
x—y+z=7
Ix+2y+x=4

Penyelesaian:
|2 { =% 2 4 =i
D=det(A)={1 -1 1[{=-9: u =7 -1 1|==27
|2 24 4 .2 1
2 2 -1 2 1 1[
U={l T 1[=18; =1 -1 7=-1%8
2 4 1 P
Mika menorut metode Cramer, pemecahan untuk x, v, dan 2 berturut-turut adalah:
AT |
D -9 D -9 D -9
17. Hitunglah matriks invers dan matriks berikut:
2z 1 -l
|
. Jie |

Fenyelesaian:
Pada contoh di atas kofaktor don elemen-elemennya pada kolom ketiga, vakni K,
K13, K33 Dengan menghitung elemen kolom | dan 2, diperoleh matriks kofaktor



2 1 - -3 1 4
A=|t =1 7 [orof(AY=|-3 4 -2
2 2 1 0" =3 el
Karena adjoint dari A adalah transpose dari cof (A), maka
[-3 -3 0
adj[h]:ll FIRY
& - o3

Determinan dari A juga telsh dihitung pada contoh soal sebelumnya, vang hasilnyn
adalah det{ A) = -9. Dengan demikian invers matriks A adalah
= 30 W3 130

o xadj[ﬁ}:-{lf@}ll 4 —3|={-1/9 —4/9 13
HA) 4 2 3| |-ar9 219 13

18. Hitunglah x., v. z dalam persamaan linear:
x+z=1
Ix+z=0
xtyt+tz=1
Penyelesaian :
Drari persamaan Linear diperoleh:
[ 1 01 1
=y A=|2 D 1 b=|0
z L 11 |
Dari persamaan di atas dapat dihitung :
1 o
det A=2 0 l=2-1=]
i1l
Dan

Jadi

Dengan rm:nggunukan- metode matriks kofaktor
: -1 10

A":mk’=]£ 10
r 1 10



Sehingga penyelesaian persamaan linear dapat dilakukan dengan mengzunakan

persamaan sebagai berikut:
X=A"
x] -1 1 017 [-1«0+0
yi=|=1 0 1{j0|=]-1+0+1|=
z{ |12 -1 O)|! 240+0
19. Carilah milai-eigen dan mc_:lnr-cigen yang bersesuaian dari matriks
113
A={1 3 1
3 1.1
Penyelesaian:

Untuk mencan nilai eigen harus dibentuk ke dalam persumaan karakteristik kemudian
mencar  akar-okar karakteristiknya. Persamaan karakteristik yang bersangkutan
atlalah:

(1=a) 1 3
det(A-al)=| 1 (5-a) 1 |=0
3 1 1-a)
Atau, A-Tar+36=0
Akar-akamya adafah;

A=t wun=3 ky=-2
Sedangkan untuk menentukan vector-eigen dilakuakn dengan menuoliskan persamaan
eigen dalam komponen vector-eigen kemudian mencari pemecthannya untuk setiap
nilai-gigen.
Karena A berukuran (3 x 3), maka vector-eigen X memiliki tiga komponen,
X"=[x y z|", sehingga system persamaan nilai-eigen yang bersangkutan adalah:

(1-%)x+ ¥+ 32=0
xe(d-d)y+ Iz=0
X+ y+{3-2)z=0

Untuk memecahksn persamaan homogen ini, pilih secara bebas nilai bagi x, atan y,
atan 7; kemudian sisipkan satu nilai tertentu, dan pecahkan bagi variable yang sisa.
Misalkan dipilih x = I, maka pernyataan komponen eigen yang bersangkutan adalah:
Unituk:

hy =B Xo =0 21T

(] R
I S o G
Ay=-2 XL=[10-1
Karena persamaan linear matriks:aX ) + b Xz + ¢Xia = 0, hanyalah dipenuhi untuk a
=b = ¢ = 0, maka ketiga vector-eigen ini bebas linear. Dengan menormalisasi,
diperoleh vector-eigen ternormalisasi:



“r | T T | T 1 | T
XIII:JEK“I‘ X|:;:;ﬁ'X|zr X|-|::ﬁ X|1|

Karena, }{;I Xa= KITII X:ﬂ: X::I X,,=0. maka ketign vector-eigen ini
membentuk suatu himpunan vector-eigen ortonormal.

Turmman Parsial

20.

(R
—

I
[ ]

Hitunglah turunan parsial f—_:‘: dan E;:E- dari f{x,y) = xy™- sin (xy)
i oy

Penyelesaian:

& .2 (xy*-sin (xy)) = ¥* — ycos(xy)

i ¥ =¥ -¥ ¥

5, — .

—=—{xy*-sin (xy)) =2xy —xcos{x

oy y)) =2xy —xcos(xy)

. Hitunglah diferensial total fungsi fix,y) = xy™- sin (xy)

Penyelesaian:

f

Karena 4. ¥'—ycos|xy)dan f:'—r =2xy-xcos{xy) komtinu, maka diferensial
24 oy

lotalnya adalah:
df =[ y* - ycos(xy) Jdx +[ 2xy - x cos(xy) ]dy

Jika f= %+ 2xy -y In z dengan x= u + v*, y = u — v%, dan z = 2u, tentukanlah ;.
fu
v
Penyelesaian:

A _Aox Ay o

Ml oo Ay ou fXou
=(2x+2y)(1) + (2x —Inz){ 1)+ -y /2)(2)
=4z +2y-Ilnz—2yfz

o _Aox Aoy o

oo oV oL dv

=(2x +2y)(2v)+(2x—Inz ) -2v) +(=y/2)(0)
=dvy+2vinz

23. Tentuksn %dan f—q-dnripers:uman: CHy ez —1=0.

[; oy
Penyelesaian:
Dari fungsi implisit: ix, y, 2)=x" +y' +2° - 1=0,



Doy B_9, By,
5 oy 31
Miaka:

oz __ (/) x

o I{T@J't'fz}_ 7
o (@) y

& (@le) z'
24, Dalam Termodinamika didapat persamraan £ (p. ¥, T) = 0. p tekanan, V volume, dan
T temperatur. Buktikanlah:

(7 (&) )

4

Penyelesaian:
df:[ﬂ] d;n[ﬂ] d\"-r[ﬂ] dT=0
Lépt,. i L M a1

Jika salah satu variable p, ¥, atou T dibuat tetap, maka salah sato dp, dV, atan dT
sama dengan nol Diperoleh:

(7).

L@

L) = -

ﬁ ]1! i af fav
IR

Perkalian ketiga turunan parsial indigen cara sebagai berikut

)53
v iNar)! o Lap),

Maka

BIEE

eV L aT ) Lap ).
Integral Lipat dan Transformasi koordinat
25. Hitunglah integral lipat dua berikut.



I= | { | x}'dy]dx
Penyelesaian:
Integralkan terhadap v dengan mempertahankan x tetap:

J Oxy )y = xy° 1y =4x{ (%7 0] =+
Kemudian integralkon hasil di atas terhadap x, diperoleh:
i I i
I= |4t lde=—x"] =—
-,” I 12 ]*' 12
26. Gunakan koordinat polar (r, @) untuk menghitung integral lipat dua berkut:
I= ” xy dxdy

Dengan E.'!.,... adalah daerah pada kuadran | dalum bidang xy yang dibatasi oleh sumbuy
x, sumbu v, dan lingkaran x* + y =4,

Penyc!esman

Langhah I; tentukan peralifian integran f(x, v) ke g (r, gl

Karena, fix, y) = xy, maka terhadap transformasi koordinst polar (r, 8), dinyatakan
dialam bentuk:

gir. @) = fix(r. ), yir. 8)) =" cos 0 sin 6.

Langkal H; menggambarkan daerah integrasi D,

y # oy
|

o
il
i

2 I

i

]

F— ———:|:'3

rale

Doy

£ \\ DrE

= 2 E 2 3
(s} )

Gambar (a) . daerah integrasi D, dan (b) peta D,
Dari gambar, Dy, tampak dibatasi oleh tiga korva, yaitu
Gyt y= 0, D=x<2,
Cy: x4+ \l' 4.
Gyt x= l} O<y=l,
Yang diperlihatkan pada gambar bagion (a). Karena factor Jacobi, J = r, bernilai nol
di titik O, r =0, maka untuk menghindari kesingularmn ini, dibentuk kurva batas ke-4,
C,. berupa ]mgimr'.m
Cat X Fy=r, Deg <2
Dan pada akhimyn mengambil limit & — 0.
Langkah 3. Menggambarkan peta daerah integrasi Dy
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Untuk menggambarkan pets daersh Dy, pada bidang rd, kita petakan masing-masing
kurva batos lalu mencirikan daernh batas yang diperoleh.
G y=0, Syl dipetakan ke kurva:

Cir=J¥*+y'=x, O=tan'(yx)=0
Pada bidang (r. &), x adalah parameter kurva C'; jadi. C” adalah selang terbuka e <1<

2 pada sumbu r.
Ci: x'+y =4, dipetakan ke kurva:

Crr=Jx+y'=J1=2, o=tan'(yx)=tan{v/ J4—y")

Disini v adalah parameter kurva C'; pada bidang (r8), Karena 0 <y <2, maka (0 = 8
< w2 . Jadi C'; adalah penggal garis sejajar sumbu 8 yang memotong sumbu rdir =
.

Dengan cara yong sama. C; dipetskan ke penggal paris C'; sejajar sumbu r,
yvangmemotong sumbu 6 di © = 22, dan terletak antara & < r < 2, C; dipetakan ke
penggal garis C 5 sejajar sumbu 8, antara 0 < 8< 22, yvang memotong sumburdir=«
<X

Keempat kurva dalam bidang (r, 8} ini. membatasi daerah Dy berbentuk empat
persegi panjang. Seperti gambar (b).
Jadi. terhadap koordinat polar, integral lipat dua mejadi:

]:HD (r* cos@sin0)(r)drdé

=lim J' {r'dr,T{ms thsin 0)do

_{]lﬂ{l ] [ icur H]:. =3

Hitunglah massa total dan koordinat z pusat massa benda vang menempati volume di
dalam kfru{:ul eliptik :

A

== Dzz=h,

Jika mpnt massanya p =c, sebuah tetapan. Gunakanlah koordinat silinder
Penyelesaian:

Jika fix, y. z) = pix, y, z) adalah rapat massa benda yang menempati volume ruang 'V,
maka massa total benda adalah:

M= li_wi_ﬂt x..%,.7, )dV, = [[[pdV = cff[ dxdydz

Untuk rmmggun:rknn koordinat silinder, pertama lakukan iransfonmasi koordinat ©
x=ax; y=by: Z=z
vang memiliki factor Jacobi ] = ab. Persamaan permukaan kerucut eliptik dalam
koordinat (x', ¥', z) adalsh : 2° =h* (x"* + y"*). yang memperlihatkan simetri silinder
terhadsp sumbu-z.  Selanjuinya, terhadap koordinat (x". ¥v. #) ini, lakukan
transformas: ke koordinat silinder (r, 0, z) :

X =reosfh, ¥y =rsmi; =2
dalam mana persamaan kerucut tersederhanakan menjadi :



2=

Pada gambar di bawah,
4
o/
Y
" x

ltopan volume V' normal terhadap bidang x°y’, dengan permukaan batas bawah
adalah permukaan kerucut eliptik 2, = hr dan bidang #; = h sebagai batas atosnya. Jadi
integral berulang massa benda adalab

M =abe[[f dx'dy’dz’ =(abc |J'L[:jjd1]1ttrdﬂ

:tnbc]ﬂnh{l—r]rdrdﬂ
Proyeksi gabungan permukasn batss volume ruang ini padn bidang x'y" adalah
piringan lingkaran dengan batas lingkaran berjani-jari r= 1 Jadi.
M=(abe) [ [ h(1-r)rdrde="h(abe
(Sp], JB(- it W)

Untuk menghitung koordinat z pusat massa benda, kitn hitung dahsly momen
massanya lerhadap bidung xy. M,, Dengan cam yang sama diperoleh :

M, =abe[[ zdx'dy'dz’ :{nhc}ﬂuﬁm]rdrdu

:Elqabc )[[ b* 1=+ nded
= é' nbc}h:ILII"[r— r) drdﬂ:%h’{ abc)

Jadi. koordinat Z pusat massa benda, adalah:

o, (§ve)
M (Fntabe)




Analisis Vektor

28

30.

Diketahui dua vector u=2i —_’nj w6k, dan v=4i —I}—-H'L Tentukan jumiah vector u
+ v, dan besarnya.

Penyelesaian:

uv=(2i-3j4 6k )+ (4i- 2j -4k | = 6i - 5j+ 2k

Besamya:

%)= J(6) +(-5) +(2) =/65=8.06

29, Diketahui dua vector u=2i —_.i-f k. dan v=i+ J +2k carilah u v dan tentukan sudut

O antarn u don v.
Penyelesaian:

wy=u v, +u v, +uy, =(2)(H+(=1){1)+(1){2)=3

Karena
ju=(2) + (=1) +(1)" =+B. V=) + (1) +(2) =6
Maka

(TR 3

o[y~ VB
Atan =607

Carilah koordinat titk potong P dar garis

cosb =

Pead | =

=l _y+l 2 =
Tl L dengan bidang

Ix+2y—2=5
Penyelesaian:
Persamaan puarisnya dalam bentuk parameter. Diperoleh:
x=1+2L y=-1-1 =3
kemudian sisipkan pernyalasn parameter xit), wit)., dan 2(1) di mas ke dalam
persamain bidang:
3x+ 2y —z =5, diperoleh persmaaan bagi t:
H1+20+ 24-1-t —(31) =5 atuu
=4
Sisipkan nilai t =4 ini ke dalam persamaan parameter garis, memberikan koordinat
titik potong P yakni:
=0 y=52=12

Deret Fourier

3L

Diketahui fungsi:
L
fx)={

Periodik dengan periode 2, fix + 2x) = fix).
Penyelesaian:

mE il

DLy <m,



Menururt definisi fungsi periodic. periode fungsi adalah L = 2x: jadi p = |, dan selang
dasarnyn adalah: -x £ x < n dengan a = -z Diluar selang imi, f{x) didefinisikan
sebagni perluasan  periodiknya dalam selang dasar.

Jadi koefisien fourer f(x) adalah;

Il I_II. il
=— | f{x)dx=—| (I}dx+—|(0)dx =L,
s i) (e (0)
n_:lff{xptmnndx =—II[I]msnxdx
F[__,‘ T!-r

] o, ) I il ) I i
b = = J,ffx |sinnxdx = P {{Ijsm nxdx =—— [CGS I.’lJi.]_r

nm
m e

=‘ill_muﬂ“}:_"_:r{l_'_”.): [--.i

Dengan demikian, uraian fourier bagi fungsi fix) adolah
(R | al -
fixl=a— o |
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Persamaan Diferensial Biasa

32, (a). Tentukan penyelesaian umum dari (4x + xy’) dz + (y +xyidy =0
{b). Temukanlah penyelesaian khusus vang memenuhi v 1)=2.

Penyelesaian: . :
(a). Persamaan yang diberikan dapat ditulis sebagai x(d+y")dz + vi1+x7) dy = 0 atau
L S L
Lex®  day®
Integralkan,
Lin(l+x®)+iin(4+y )=¢,
Yaitu

Inf(l+ =" )4+ y7¥|=2¢, atan (1+x7jd+ ¥ )=e™ =¢
Jadi penyelesaian umum vang diinginkan adalah {1+ %" ji4+ y" ) =c

ib). Untuk Penvelesaian khususnya di mana y(1) = 2, yuitu y = 2 bilamuna x = 1,
ambillah x = I, vy =2 dalam (1 + x* ¥4+ y*} =¢ untuk memeperoleh = 16. Jadi
(l+x*)id+y* =16

33, Selesaikanlah masalah nilm batas :—}r+3_ﬁl =8, yil)=2
%

Penyelesaian



Kita mempunyai dy!:ll & — 3y. sehingga dengan memisahkan pesbahnya

dy

e jy_tlznl:mjls W _J.d.l
Jadi

—iIn(8-3y)=x+c,

Ambil x =0 dan y= 2, diperoleh —11n2 = ¢ , dan penyelesaiannya yang diinginkan
ardalah

—4In{B-3y}=x—1In2

Penyelesaian ini juga dapat dituliskan sebagai

Ln{8-3y}—Liln2=-x,

In{E-3y)-In2=-13x

In [ L ] =31, E:,E! =" utau akhimya

2

% L ¥

o
y= -;|:4—e"‘ )

Pemeriks:ian:

Jika y=3{4-e™)

Maka y(0)=2(4-e")=2(3)=2

Juga ?:%{3&'“]:2&'" sehingga
d —Jl 2 T
E+3}_ +3.5|4-e }:3

. Hukum Newton untuk pendinginan menyatakan bahwa laju perubshan temperature
suatn obyek berubah sesuai dengon  perbedaon lemperature di antara obyek dan
daerah sekitamyn. Jika sumu obyek didinginken dari 80°C sampai 60°C dalam 20
menit, tentukanlah temperstumya setelah 40 menit jika temperature sekitamya adalah
wFC.

Penyelesaian:
Misalkan U = temperature obyek itu setelah t menit. Maka
% 2 U=20 atan ‘:I_” = k(U-20)
|
Selesaikan , U = 20+ ce®, Fnl:lal—ﬂ L Eﬂsrhmggut = 60 dan U = 20 + 60e",
Pada t = 20, U = 60 sehingga ™ = 2/3, ¢ —1__,.].; * Maka

U=20+ 60e® =20+ 60(e* ) =20+ 60(3)
Bilamana t = 40, U = 20 + 60({2/3) = 46.7°C



